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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemandirian belajar siswa dan hasil
belajar siswa yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh kemandirian belajar siswa mengerjakan tugas rumah terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SDN 32 Muaro Putuih. Berdasarkan hasil observasi dengan
guru kelas VA dan VB pada tanggal 28 Januari 2020., dapat diperoleh informasi bahwa siswa
kelas V yang terdiri dari 53 siswa memiliki kemandirian dan hasil belajar yang bervariasi.
Permasalahan yang berkaitan dengan kemandirian belajar dan hasil belajar IPS dapat dilihat
dari hasil belajar siswa mengerjakan tugas rumah. Dalam mengerjakan tugas rumah
pembelajaran IPS umumnya siswa sudah mandiri, tetapi masih ada siswa yang kemandirian
belajar nya masih rendah. Dengan demikian kemandirian belajar siswa masih belum
maksimal dan hasil belajar IPS pun belum maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat
menjadi landasan peneliti untuk meneliti tentang pengaruh kemandirian siswa mengerjakan
tugas rumah terhadap pembelajaran IPS.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Deskriptif korelasional merupakan
suatu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel yang
berbeda dalam suatu populasi. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 32
Muaro Putuih sebanyak 53 siswa, sedangkan Sampel diperoleh menggunakan rumus
Yamane sehingga diperoleh sebanyak 47 orang siswa. Instrumen pnelitian yang digunakan
adalah angket. angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen
angket menggunakan skala pengukuran yaitu berupa skala Likert.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menggunakan bantuan program SPSS versi
18.00 diperoleh nilai r = 0,846 dengan probabilitas 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil
belajar IPS siswa kelas V di SD Negeri 32 Muaro Putuih. Nilai Pearson Correlation sebesar
0,763, derajat keeratan pengaruh antara kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS ada
pada kategori sangat kuat (terletak antara > 0,800 — 1.000). Berdasarkan hasil analisis data
penelitian diperoleh hipotesis (Ha.) diterima, dengan demikian terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemandirian belajar siswa mengerjakan tugas rumah dengan hasil belajar IPS
siswa kelas V di SD Negeri 32 Muaro Putuih. Artinya semakin tinggi kemandirian belajar
siswa mengerjakan tugas rumah, maka semakin tinggi hasil belajar IPS siswa dan begitu juga
sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar siswa mengerjakan tugas rumah maka semakin
rendah pula hasil belajar IPS siswa.

Kata kunci: Kemandirian belajar, tugas rumah, hasil belajar dan IPS
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This research is motivated by the lack of independent student learning and student
learning outcomes that are not optimal. This study aims to determine the effect of the
independent learning of students doing homework on the learning outcomes of Social
Sciences (IPS) class V SDN 32 Muaro Putuih. Based on the results of observations with class
VA and VB teachers on January 28, 2020, information can be obtained that class V students
consisting of 53 students have independence and varying learning outcomes. Problems
related to independent learning and social studies learning outcomes can be seen from the
learning outcomes of students doing homework. In doing homework for social studies learning,
generally students are already independent, but there are still students whose learning
independence is still low. To do homework for social studies learning, there are also students
who do homework with random answers so that the teacher sees that there are unsatisfactory
results of the student's homework. Thus the independent learning of students is still not optimal
and social studies learning outcomes also vary. From this statement, it can be concluded that
the independent learning of students doing homework has an effect on learning outcomes
in social studies learning. Based on these problems, it can be the basis for researchers to examine
the effect of independent students doing homework on social studies learning.

This type of research is descriptive correlational. Correlational descriptive is a study
designed to determine the level of influence of different variables in a population. The study
population was all 53 students of grade V SD Negeri 32 Muaro Putuih, while the sample was
obtained using the Yamane formula in order to obtain as many as 47 students. The research
instrument used was a questionnaire. A questionnaire is a data collection technique that is
carried out by giving a set of questions or written statements to the respondent to answer. The
questionnaire instrument used a measurement scale in the form of a Likert scale.

Based on the results of research data analysis using the SPSS version 18.00
program, the value of r = 0.846 with a probability of 0.000 <0.05 means that Ho is rejected and
Ha is accepted, meaning that there is a significant influence between independent learning
and social studies learning outcomes for fifth grade students at SD Negeri 32 Muaro. Putuih.
The Pearson Correlation value is 0.763, the degree of closeness of the influence between
independent learning and social studies learning outcomes is in the very strong category
(located between > 0.800 - 1,000). Based on the results of the research data analysis, it is
obtained that the hypothesis (Ha) is accepted, thus there is a significant influence between
the independent learning of students doing homework and the social studies learning outcomes
of fifth grade students at SD Negeri 32 Muaro Putuih. This means that the higher the student
learning independence doing homework, the higher the student's social studies learning
outcomes and vice versa, the lower the student learning independence doing homework, the
lower the student's social studies learning outcomes.

Keywords : Independence in learning, homework, learning outcomes and social
studies
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